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أنَ حفُسّ  ذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ  إّليَحهّ وَن عُُوح وَنَ تُ وحبُ  ت َغحفرهُ  تعَيّنُهُ وَنَسح نََحمَدُهُ وَنَسح دَ لِّلهّ  مح فَلاَ ناَ وَسَيهئّاَتّ  إنَّ الْحَ دّ الِله  أَعحمَالنّاَ مَنح يَ هح
أَنه   هَدُ  لَهُ وَأَشح لاَ شَريّكَ  دَهُ  وَحح  ُ إلاه الِله إلَهَ  لاَ  أَنح  هَدُ  لَهُ وَأَشح هَادّي  فَلاَ  يُضحلّل  لَهُ وَمَنح  وَرَسُولُهُ  مُضّله  عَبحدُهُ  مَُُمهدا 

عَلَى حَبيّحبنّاَ وَحَبيّحبّ رَبهّ العا بّهّ  والصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ  عَلَى آلّهّ وَصَحح مَُُمَّدٍ وَ  سَيهّدّنََ  إمامّ المتقيْ وقاَئدّ الغُرهّ المحَُجَّلّيَْ   َ لميْح
أمَها بَ عحدُ«. يحنّ  باَبّه وَمَنح تبَعَّهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ  وأنصاره وأحح

الحمُت َّقُ  فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  بتّ َقحوَى  يَ  وَإّيََّّ أوُحصّيحكُمح  اّلله،  عّباَدَ  الحعَزيّحزّ:فَ ياَ  كّتاَبّهّ  فِّح  وَتَ عَالََ  تَ باَرَكَ  قاَلَ  حَيحثُ   وحنَ، 
لّمُوحنَ   إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح اللهَ حَقه تُ قَاتّهّ وَلاَ تََوُحتُنه   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا 

 

KHUTBAH I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 

manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 
akhir zaman. 

 
Marilah kita memperkuat sisi ketakwaan dan kesalehan individu dan sosial dengan 
memperkuat penghayatan terhadap perjuangan membela kebenaran dan mengganyang 

ketidakadilan. Caranya dengan menguatkan inti kemenangan bangsa yang mewujud dalam 
soliditas kemanunggalan tentara dengan rakyat, yang terus diasah sepanjang jalan perjuangan.  
 

Peristiwa Palagan Ambarawa adalah salah satunya. Ia merupakan peristiwa yang sangat 

penting dalam sejarah perjuangan TNI. Pasalnya, tanpa mengurangi nilai perjuangan rakyat 
Indonesia di berbagai daerah, semangat juang dan kemanunggalan TNI dan rakyat terlihat 

jelas dalam peristiwa tersebut. Pada tanggal 15 Desember 1945 di Palagan Ambarawa TNI 
dan rakyat berhasil memukul mundur pasukan sekutu. Dengan dipimpin oleh Panglima 
Soedirman yang saat itu masih berpangkat kolonel, Inggris akhirnya terdesak dan 

memutuskan untuk meninggalkan Ambarawa. Selanjutnya, tanggal 15 Desember setiap 
tahunnya diperingati sebagai hari ulang tahun TNI AD atau sebagai Hari Juang Kartika.  



  
Dari momen Palagan Ambarawa tersebut terbukti bahwa kemanunggalan TNI dan rakyat 

merupakan roh dari sistem pertahanan rakyat semesta. Hal itu diperkuat pula oleh sejumlah 
peristiwa lain yang terjadi sepanjang sejarah Indonesia. Salah satunya adalah peristiwa G-30 

S PKI. Kekuatan komunis yang berkali-kali mengancam keutuhan bangsa berhasil ditumpas 
berkat kerja sama antara TNI dan rakyat. 
 

Dalam sejarah Islam, keterpaduan antara pasukan Islam dan umat yang secara sukarela 
menyokong perjuangan mereka menjadi sebuah kekuatan yang mampu menumpas berbagai 

ancaman yang datang. Bahkan terdapat sejumlah wanita muslimah yang ikut andil dan 
berkontribusi dalam berbagai peperangan. Antara pasukan pejuang dan umat tidak bisa 
dipisahkan. Antara tentara dan rakyat terdapat sinergi yang saling mengokohkan dan 

menguatkan.  
 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Dalam konteks Indonesia, kemanunggalan TNI dan rakyat bukan hanya sebuah fakta historis 
yang terjadi di masa lalu. Namun ia terus berkembang dan semakin mengakar dengan 

bergulirnya sejumlah program penguatan. Di antaranya adalah program ABRI masuk Desa. 
Ini menunjukkan bahwa TNI semakin dekat dengan rakyat. TNI berasal dari rakyat, berjuang 

bersama rakyat, dan berada untuk kepentingan rakyat. TNI tidak boleh menjadi alat bagi 
golongan tertentu untuk melawan dan dan menzalimi rakyat. 
 

Saat diangkat sebagai Panglima Besar TKR, Jenderal Soedirman berkata, "Tentara hanya 
mempunyai satu kewajiban. Yaitu mempertahankan kedaulan negara dan menjaga 

keselamatannya. Sudah cukup kalau tentara teguh memegang kewajiban ini. Lagi pula 
sebagai tentara, disiplin harus dipegang teguh. Tentara tidak boleh menjadi alat suatu 
golongan atau siapapun juga." 

 
TNI adalah milik bersama. Kemanunggalan TNI dan seluruh lapisan masyarakat akan 

melahirkan kekuatan. Dan kekuatan inilah yang dibutuhkan dan harus dipersiapkan untuk 
menghadapi serangan musuh dalam berbagai bentuknya, entah yang berasal dari dalam 
ataupun yang berasal dari luar. Allah befirman, 
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Persiapkanlah untuk menghadapi mereka (musuh) kekuatan apa saja yang kamu sanggupi 

dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan 

Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan). (QS al-Anfal: 60). 

 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Kemanunggalan antara tentara dan rakyat adalah cerminan dari kesatuan dan persatuan 

bangsa yang melahirkan kekuatan. Sebaliknya perpecahan antara tentara dan rakyat serta 
antar berbagai elemen masyarakat melahirkan kelemahan. Kerja sama, sinergi, dan 

kemanunggalan antar elemen masyarakat, terutama antara TNI dan rakyat adalah satu hal 
yang niscaya untuk melindungi negara dari berbagai anasir yang dapat mengancam 
keselamatan dan keutuhan bangsa.  
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Tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. (QS al-Maidah: 2) 
 

Semoga kemanunggalan TNI dan rakyat terus terpelihara sehingga mendatangkan maslahat 
bagi bangsa dan negara.  

 
 
 

اللهُ لِّح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  إنَّّهُ   بَِرَكَ  ت َغحفّرُوحهُ،  إنَّّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَليّحمُ. واسح كُمح تّلاوََتَه فِّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ  وَإّيََّّ وَنَ فَعَنِّح 
 .الحغفَُوحرُ الرَّحّيحمُ هُوَ  

 

 

 

KHUTBAH II 
 

لّ   أَهح مَُُمَّدٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلّهّ وَأَصححَابّهّ  عَلَى سَيهّدّنََ  دُ لّله وكََفَى، وَأصَُلهّيح وَأسَُلهّمُ  مح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ،  الْحَ
وَاعحلَمُ  الحعَظّيحمّ  اّلله الحعَلّيهّ  بتّ َقحوَى  أوُحصّيحكُمح وَنَ فحسّيح  لّمُوحنَ،  الحمُسح أيَ ُّهَا  أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ ياَ  عَظّيحمٍ،  رٍ  أمََركَُمح بِّمَح اللهَ  أَنَّ  وحا 

َ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  إّنَّ الِلَّ عَلَى نبَيّهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ:  ليّمًا،  وَالسَّلَامّ  عَليَحهّ وَسَلهّمُوا تَسح ذّينَ آمَنوُا صَلُّوا 
إبّ حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ  مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ  عَلَى سَيهّدّنََ  إبّ حراَهّيحمَ وَبَِركّح  هُمَّ صَلهّ  ى آلّ سَيهّدّنََ 

عَلَى سَيهّدّ  تَ  مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح َ إنَّّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ  إبّ حراَهّيحمَ، فِّح الحعَالَمّيْح نََ إبّ حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ 
مََّيحدٌ. يحدٌ   حََّ

مَحوَاتّ،  ياَءّ مّن حهُمح وَالْح َحح الْح َ وَالحمُؤحمّناَتّ  والحمُؤحمّنّيْح لّمَاتّ  َ وَالحمُسح لّمّيْح    الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
أَ  إّنََّ نَسح ذُ بّكَ الَلَّهُمَّ  نََّةَ وَنَ عُوح وَالْح وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ   سَخَطّكَ 

وَالحمُنحكَرَ وَالحب َغحيَ  شَاءَ  فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظهََرَ مّن حهَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَاللهم ادح
عَامَّةً، بَطَنَ، مّنح بَ لَدّ   َ لّمّيْح هَذَا خَاصَّةً وَمّنح ب لُحدَانّ الحمُسح  نََ 

 َ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح قهّ  قَ وحمّنَّا بِّلْحَ  َ ن َناَ وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
  .ربَ َّناَ آتنّاَ فِّ الدُّن حياَ حَسَنَةً وَفِّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقنّاَ عَذَابَ النَّارّ 

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالب َغح  عّباَدَ  عَنّ الفَحح ذّي الحقُرحبََ ويَ ن حهَى  وَإيّ حتاَءّ  سَانّ  حح لّ وَالْح لعََلَّكُمح  اّلله، إنَّ اللهَ يََحمُرُ الحعَدح يّ، يعَّظُكُمح 
بَ  رُ اّلله أَكح رُوحنَ. فاَذكُرُوا اللهَ الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      تَذكََّ

 
 
 
 


